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Ada banyak orang yang kurang tertarik mengkaji tasawuf dengan alasan, kita sekarang
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ini mesti berpikir masa depan dan peradaban yang lebih maju, tasawuf itu seolah membawa kita
pada kelambanan. Benarkah begitu?

Dari perjalanan saya, mengintip sedikit pemikiran dan ide-ide dasar para tokoh sufi, saya
justru melihat sebaliknya. Pemikiran mereka itu ibaratnya tambang yang tidak lengkung oleh
waktu. Kita hanya perlu menggalinya lebih dalam lagi dan mengelaborasi dengan situasi hari
ini. Apakah itu mungkin? Kalau saya pribadi optimis.

Adalah Syafi’i  Kadkani,  salah seorang yang membuka pikiran saya ke arah sana.  Ia
seorang adib, penyair, sekaligus pengkaji syair-syair sufistik klasik. Selain menulis banyak buku
kumpulan puisi miliknya sendiri, ia juga menghadirkan kembali karya-karya tokoh sufi klasik
dan membingkainya dengan gaya apik dan menarik. Buku biografi tokoh yang biasanya terkesan
membosankan, menjadi segar, bahkan kita seperti menikmati novel. Apalagi dibumbui judul-
judul yang nyastra, misalnya buku “Ceshidan-e Tam-e Wakt” kira-kira kalau dialihbahasakan
jadi: “Menyesap Aroma Waktu”.

Buku ini berkisah tentang hidup dan karya Abu Said Abul Khair, seorang tokoh sufi klasik
abad ke 10-11 yang berasal dari Mihne atau Miana, dahulu kawasan Khorasan Raya yang hari
ini menjadi bagian negara Turkamanistan. Selain buku tentang Abu Said, Kadkani telah menulis
lima seri para tokoh tasawuf lainnya dengan metode sama, di antaranya ada nama Bayazid
Bastami dan Syeik Abdullah Al-Ansari.  Sebelumnya, Syafi’i  Kadkani juga telah memberikan
Tashih dan pejelasan atas karya sufi-sufi besar, seperti: Athar Nisyaburi dan Jalaluddin Rumi.

Kembali ke buku tentang Abu Said Abul Khair. Dengan memilah judul “Menyesap Aroma
Waktu” Kadkani seolah ingin bercerita bahwa “waktu” bisa memiliki makna dan pemahaman
personal bagi setiap orang, begitu juga bagi perjalanan spiritual Abu Said. Berbeda dengan
banyak tokoh sufi lainnya yang menjadi sufi setelah mengalami titik balik dan bertaubat karena
masa mudanya yang kelam.

Abu Said justru terlihat sebaliknya, ia sudah menempa diri dengan latihan spiritual yang
berat di masa belia dengan berkhalwat di tanah gersang selama 7 tahun. Sehari-hari ia hanya
beribadah dan makan seadanya. Bahkan, ia pernah bergelantungan dalam sumur gelap sambil
mengkhatamkan Al-Quran berkali-kali.  Sampai-sampai banyak orang yang mengiranya ‘gila’
karena hanya makan rumput liar kering.

Titik balik terjadi setelah ia mendapat ‘pencerahan’. Abu Said kembali hidup normal di
tengah masyarakat. Makan dan tidur seperti layaknya banyak orang, tidak lagi terlihat seperti
sufi. Suatu hari ketika ia sedang menikmati potongan semangka yang lezat, seorang bertanya
kepadanya: “Sekih, bagaimana rasa semangka ini dibandingkan rumput liar yang Anda makan di
gurun?”

Abu Said menjawab: “Tergantung bagaimana kamu memaknai waktu. Jika bisa menyesap
waktu dengan sebenarnya, rumput liar akan lebih nikmat dari semangka ini”. Sungguh dalam
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apa  yang  dipahami  Abu  Said  tentang  waktu,  bagaimana  seharusnya  kita  hidup  di  waktu
“sekarang’ bukan masa lalu atau masa depan. Saat sekarang kita sedang menjalani hidup, itulah
waktu terbaik kita.

Ajaran-ajaran Kemanusiaan Abu Said Abul Khair

Pokok ajaran Abu Said  adalah  belajar  dan berusaha untuk  terus  melek  literasi  dan
menolong serta memberi kemudahan kepada sesama. Dua pilar penting bagi tegaknya sebuah
peradaban: ilmu dan cinta kasih.

Karena itu, setelah kembali ke masyarakat dari pencarian jati dirinya, ia menghabiskan
waktunya dengan mengajar di berbagai tempat, bahkan sampai ke Nisyabur. Majlis ilmunya
selalu padat dan dinanti karena ide-idenya yang cemerlang. Bahkan ia juga membuka ruang
bagi para pelajar perempuan, sesuatu yang pada masa itu terasa sulit. Salah satu perempuan
yang selalu hadir dalam majlis  ilmu Abu Said adalah Fathimah ad-Daqqaq, istri  tokoh sufi
bernama Abul Qosim al-Qusyairi.

Dalam menyebarkan ilmu dan kebaikan, Abu Said juga tak segan masuk ke dalam gereja
yang saat itu terbilang langka (eh…hari ini juga masih dianggap aneh oleh sebagian). Sampai
sempat menimbulkan kontroversi di kalangan para tokoh sufi sendiri. Tetapi cara mengajarnya
yang  inovatif,  tetap  menjadi  magnet  bagi  banyak  pencari  ilmu.  Terutama,  kebiasaannya
memulai mengajar dengan menggubah syair-syair indah yang kemudian dikumpulkan dalam
kitab “Asrar at-Tauhid”

Salah  satu  cerita  populer  yang  dapat  menjadi  ajaran  inspiratif  Abu  Said  adalah
bagaimana ia memaknai kata “karomah”. Suatu hari para muridnya sedang membincangkan
para tokoh yang punya kekuatan suara natural. “Si fulan bisa berjalan di atas air dan si fulan itu
bahkan bisa terbang, ada juga yang bisa berada di dua tempat pada satu waktu” Abu Said lalu
menjawab: “Itu biasa. Katak saja bisa berjalan di atas air, lalat dan burung bisa terbang, dan
setan bisa berada di hati setiap manusia dalam satu waktu” Kata Abu Said lagi: “Orang yang
memiliki karomah sejati adalah ia yang berkhidmat kepada sesama. Ia hadir dan membantu
kaum papa di saat dibutuhkan”

Jadi,  apakah ajaran tasawuf bertentangan dengan program kemajuan umat? Menurut
saya, bahkan bisa menjadi bahan bakar positif.  Ajaran-ajaran tasawuf masih sangat relevan
diangkat kembali, tentu saja dengan metode dan tafsir yang lebih segar. Kalau di Indonesia
warna seperti telah banyak dikenalkan oleh inteletual progresif, salah satunya adalah Kyai Ulil
Abshar Abdalla dengan buku “Menjadi Manusia Rohani” dan lingkaran Ngaji Ihya Online-nya.

سرمایه عمر آدم ی نفس است!
!آن ی نفس از برای ی همنفس است

Tarikan nafas kita adalah modal utama kehidupan, alangkah indahnya bila kita berbagi

https://id.wikipedia.org/wiki/Ulil_Abshar_Abdalla
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulil_Abshar_Abdalla
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hidup dengan sesama. (Rubaiyat, Abu Said Abul Khair)

Tehran, Akhir Ramadhan 1442
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